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ABSTRACT

Lora Saferti. 2023. The Contribution of Leadership and Work Motivation of
the Head Department to Employee Work Discipline. Thesis. Padang State
University Postgraduate Program.

Based on observations in the field, it is illustrated that employee work
discipline is still low. Based on that observations, this is thought to have
something to do with leadership and work motivation possessed by employees.
Therefore, it is necessary to do research to test the truth. This study aims to reveal
the contribution of leadership and work motivation to employee work discipline at
the Office of the Education Office of the City of Bukittinggi. The hypotheses put
forward in this study are: (1) leadership contributes to employee work discipline,
(2) work motivation contributes to employee work discipline, (3) leadership and
work motivation jointly contribute to employee work discipline.

The population in this study were all employees at the Education and
Culture Office of the City of Bukittinggi, totaling 90 people consisting of 70
undergraduates and 20 masters. The research sample consisted of 63 people who
were taken using a stratified proportional random sampling technique. The
research instrument used is the rating scale and the Likert Scale model
questionnaire which has been tested for its validity and reliability. Where the
results of the validity test on the Y variable showed 35 valid items, while for the
X1 variable 37 valid items were obtained and for the X, variable 30 valid items.
Furthermore, to test the reliability of the three variables obtained for the Y
variable of 0.968 then for the X variable of 0.981 and X, 0.968, all variables are
said to be reliable because the value of rcount> rtable with N 0.444. The research
data were analyzed using correlation and regression techniques.

The results of the data analysis show that: (1) leadership contributes to
employee work discipline by 13.9%, (2) work motivation contributes to employee
work discipline by 68.6%, (3) leadership and work motivation jointly contribute
to employee work discipline of 78.9%. The achievement level of the employee
work discipline score of 87.27% is in the high category, and for leadership
82.68% is in the good category while for teacher work motivation 85.48 of the
ideal score is in the high category.

The findings above imply that leadership and work motivation are two
factors that can improve employee work discipline, apart from other factors.



ABSTRAK

Lora Saferti. 2023. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Dinas dan Motivasi
Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan di lapangan terlihat bahwa disiplin kerja pegawai
masih rendah. Berdasarkan pengamatan tersebut, hal ini diduga ada kaitannya
dengan kepemimpinan dan motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menguji kebenarannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap kontribusi kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) kepemimpinan
berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai, (2) motivasi kerja berkontribusi
terhadap disiplin kerja pegawai, (3) kepemimpinan dan motivasi kerja secara
bersama-sama berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi berjumlah 90 orang yang terdiri
dari 70 orang sarjana dan 20 orang magister. Sampel penelitian berjumlah 63
orang yang diambil dengan teknik stratified proportional random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala penilaian dan angket model
Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Yang mana hasil uji
validitas pada variabel Y menunjukkan 35 butir item yang valid sedangkan untuk
variabel X diperoleh 37 butir yang valid dan variabel X; 30 butir item yang valid.
Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas ketiga variabel diperoleh untuk variabel Y
sebesar 0,968 kemudian untuk variabel X; sebesar 0,981 dan X, 0,968,
keseluruhan variabel dikatakan reliabel dikarenakan nilai rhiwng > Twbel dengan N
0,444. Data penelitian dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan berkontribusi
terhadap disiplin kerja pegawai sebesar 13,9%, (2) motivasi kerja berkontribusi
terhadap disiplin kerja pegawai sebesar 68,6%, (3) kepemimpinan dan motivasi
kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai sebesar
78,9%. Tingkat capaian skor disiplin kerja pegawai 87,27% berada pada kategori
tinggi, dan untuk kepemimpinan 82,68% berada pada kategori baik sedangkan
untuk motivasi kerja 85,48 dari skor ideal berada pada kategori tinggi.

Temuan di atas mengimplikasikan bahwa kepemimpinan dan motivasi
kerja adalah dua faktor yang dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai,
disamping melalui faktor-faktor lain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organisasi adalah sebuah wadah yang di dalamnya terdapat
sekumpulan orang yang terdiri atas dua orang atau lebih untuk melakukan
kerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu faktor
pendukung keberhasilan suatu organisasi adalah sumber daya manusianya itu
sendiri, yang memegang peranan penting untuk menentukan keberhasilan
organisasi tersebut. Walaupun sebuah organisasi memiliki fasilitas yang
lengkap dan peralatan yang canggih, namun jika tidak didukung oleh SDM
yang memadai, tentu fasilitas tersebut tidak dapat digunakan secara optimal,
maka dari itu diperlukan SDM yang memadai dan kompeten dibidangnya
masing-masing agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan tujuan
organisasi dapat tercapai.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah orang yang bekerja di
lingkungan suatu organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, karyawan,
dan pegawai). Organisasi tidak mampu berjalan dengan optimal jika tidak ada
kerja sama yang baik antara pemimpin dengan anggota, anggota dengan
pemimpin dan antar sesama anggota. Pegawai dalam suatu organisasi
mempunyai tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut,
hal ini dikarenakan pegawai adalah penggerak bagi sebuah organisasi, sebab
pegawai lah yang melaksanakan pekerjaan yang telah direncanakan atau

diprogramkan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pegawai



dalam melaksanakan tugasnya adalah pegawai dituntut bisa disiplin dalam
bekerja Sutrisno (2013).

Gistituati (2021) bahwa disiplin kerja merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting, karena semakin baik
disiplin kerja karyawan maka semakin mudah bagi organisasi dalam
mencapai tujuannya; demikian sebaliknya. Pegawai yang disiplin dapat
dilihat dari kepatuhannya dalam mengikuti aturan yang ditetapkan oleh
organisasi tempat dia bekerja. Disiplin kerja pegawai merupakan salah satu
penunjang dalam keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut.

Alex dalam Patmarina (2012), “disiplin kerja adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis”. Disiplin Pegawai Negeri Sipil
adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan
menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi
hukuman disiplin (Peraturan Pemerintah Nomor 53 Pasal 3 Tahun 2010
Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil). Pada dasarnya, pegawai yang
memiliki tingkat kedisiplinan kerja yang tinggi akan menunjukan sikap kerja
yang baik dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, sehingga membuat
pegawai merasa ikut memiliki organisasi/instansi dimana dia bekerja atau

dengan kata lain kesetiaan terhadap organisasi tersebut. Disiplin yang baik



mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya.

Dalam penerapannya, disiplin lebih ditekankan pada unsur kesadaran
individu untuk mengikuti peraturan- peraturan yang berlaku dalam organisasi.
Disiplin dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang berniat untuk mengikuti
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Jika dikaitkan dengan pekerjaan, disiplin
kerja adalah sikap seorang pegawai dalam mematuhi aturan yang berlaku di
organisasi. Dengan kata lain disiplin berarti mematuhi peraturan apapun yang
ada dalam suatu lingkungan, baik lingkungan kerja maupun lingkungan
kehidupan sehari-hari.

Sikap disiplin dalam bekerja sangat penting dimiliki oleh pegawai
dalam melaksanakan tugasnya, karena disiplin dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan suatu organisasi. Jika pegawai disiplin dalam bekerja,
maka kinerja pegawai tersebut akan baik dan pekerjaan dapat terselesaikan
dengan baik pula. Pekerjaan akan terlaksana dengan efektif dan efisien
apabila setiap pegawai memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan
yang diberikan kepadanya, apabila setiap pekerjaan dapat dilaksanakan
dengan baik dan benar maka tujuan organisasi dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya
disiplin bagi seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
Kedisiplinan pegawai dalam bekerja merupakan kunci keberhasilan suatu

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



Berdasarkan pra survey yang dilakukan pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Bukittinggi juga ditemukan bahwa kedisiplinan karyawan
atau pegawai belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 1) Masih
ditemukannya pegawai yang datang terlambat kekantor, izin dan tanpa
keterangan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kehadiran pegawai, sebagaimana
yang ditampilkan pada Tabel 1. 2) Masih adanya pegawai yang keluar pada
jam kantor demi urusan pribadi. 3) Masih terdapat pegawai yang kurang
bertanggungjawab di dalam mengerjakan tugas. Hal ini dapat dilihat dari
rendahnya produktivitas serta kesadaran pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaanya sehingga harapan organisasi belum tercapai dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Pada Tabel 1 dapat dilihat rata-rata kehadiran pegawai kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi sebesar 88,56% pada tahun
2022. Hal ini dikarenakan setiap bulannya ada pegawai yang melakukan dinas
di lvar dan pegawai ada yang mengambil cuti setiap bulan. Ada beberapa
yang izin, sakit dan pada bulan Januari, Februari, Maret, Mei, Juni, Juli,
Agustus, September, Oktober, November dan Desember ada pegawai yang
tanpa keterangan. Ini terjadi pada beberapa orang pegawai yang tidak masuk
tanpa keterangan setiap bulannya kecuali bulan April, adanya pegawai yang

cepat pulang dan terlambat setiap bulannya.



Tabel 1 Tingkat Presentasi Kehadiran Pegawai kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Bukittinggi Tahun 2022

. . . Tanpa . Cepat
Bulan Hf;:lr IOZ/:)II Sao/l§1t Ketel;zngan L]l)l::.a;) Cuti % Pu:/z‘:ng Terlambat T‘?/ial
Januari 87,90% 5% 0,50% 0,50% 0,20% 2% 0,9% 3% 100%
Februari 92,60% 4% 0% 0,50% 0,40% | 0,30% 1,3% 0,9% 100%
Maret 86,30% 5% 0% 0,40% 5,20% | 0,30% 0,4% 2,40% 100%
April 93,10% 1% 1,70% 0% 2,30% | 0,50% 0,2% 1,20% 100%
Mei 91,50% 1% 0,30% 2% 0,60% | 0,70% 1,9% 2% 100%
Juni 88,70% 2% 0% 0,90% 2,50% | 1,40% 2,8% 1,70% 100%
Juli 85,70% 1% 1,10% 1,90% 2,50% | 1,60% 5,2% 1% 100%
| Agustus 88,00% 0% 0,20% 0,90% 2,50% | 1,90% 3,1% 3,40% 100%
September 88,90% 2% 0% 0,40% 3,40% | 1,70% 1,3% 2,30% 100%
Oktober 85,90% 3% 0% 0,50% 6,10% | 1,60% 1,0% 1,90% 100%
November 84,80% 3% 0% 0,50% 7,20% | 1,20% 2,1% 1,20% 100%
Desember 89,30% 0% 0,20% 1,90% 3,50% 1,10% 1,3% 2,70% 100%
Rata-rata 88,56%

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi

Mengingat pentingnya disiplin kerja karyawan bagi keberhasilan
organisasi; maka perlu dilakukan penelitian tentang disiplin kerja karyawan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi. Karena menurut aturan
dan undang-undang yang ada, tidak seharusnya ada pegawai yang masih
terlambat dating ke kantor dan cepat pulang dari jam seharusnya. Apalagi
masih ada pegawai yang tidak dating tanpa keterangan sama sekali. Oleh
karena itu, penelitian ini dirancang untuk melihat lebih jauh tentang disiplin
kerja pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi, dan

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

B. Identifikasi Masalah

Pegawai Negeri Sipil merupakan setiap warga negara Republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat
yang berwenang dan diserahi tugas dalam satu jabatan negeri atau diserahi

tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan




yang berlaku. Keberadaan pegawai negeri sipil dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor eksternal yang membawa
dampak pada disiplin kerja pegawai.

Disiplin kerja sebagai penunjang kelancaran pegawai dalam
melaksanakan tugasnya secara garis besar sangat dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal yang meliputi konsep diri dan efikasi diri, motivasi kerja,
dan kepuasan kerja. Kemudian dari faktor eksternal berkaitan dengan
kepemimpinan, pengawasan, penerapan absensi online, dan budaya organisasi

Hidayati (2020).

Kepemimpinan

Penerapan Absensi
Motivasi Kerja Online

Kepuasan Kerja

'%,;.‘v‘*' Pengawasan

b ™
] | o

Konsep Diri

dan Efikasi Diri | » Disiplin Kerja by rcasiamina

Gambar 1: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Berdasarkan pengamatan dilapangan, penulis menemukan masalah-
masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kesadaran pegawai terhadap peraturan yang ada di kantor. Hal
ini terlihat ada beberapa orang pegawai yang datang ke kantor hanya untuk

mengambil absen saja.



2. Kurangnya pantauan dan tindak lanjut kepala dinas terhadap pegawai
dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat dilihat ada beberapa orang
pegawai yang tidak pernah hadir dalam melaksanakan pekerjaannya.

3. Ketepatan waktu pegawai kurang. Hal ini dapat dilihat ada beberapa orang
pegawai yang menunda-nunda waktu untuk melaksanakan pekerjaannya
hingga berjam-jam lamanya.

4. Masih ditemukannya pegawai yang tidak memakai seragam pada hari yang
telah ditentukan.

5. Kurangnya tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Seperti masih
ditemukannya pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat
waktu.

Berdasarkan urairan masalah di atas ditemukan faktor-faktor yang
teridentifikasi mempengaruhi disiplin kerja pegawai, yaitu:

1. Kepemimpinan Kepala Dinas

a. Kepala dinas masih kurang mampu di dalam mempengaruhi disiplin
kerja pegawai.

b. Kepala dinas masih kurang mampu di dalam memberikan bimbingan
kepada pegawai untuk meningkatkan disiplin kerja.

c. Kepala dinas masih kurang mampu di dalam memberi motivasi kerja
kepada pegawainya.

d. Kepala dinas masih kurang mampu di dalam memberikan rasa

memupuk dan memelihara kerjasama di dalam mencapai tujuan



instansi baik itu dengan pegawai dan pekerja ataupun perangkat
kantor lainnya.
e. Kepala dinas masih kurang mampu di dalam memberikan teladan
yang baik kepada pegawainya.
f. Kepala dinas masih kurang mampu dalam mengambil keputusan
dalam berbagai hal yang terjadi di instansi/kantor.
2. Motivasi Kerja
a. Masih ada pegawai yang tidak menyelesaikan tugas tepat dengan
tepat waktunya.
b. Kurangnya tanggung jawab pegawai dalam menjalankan tugas yang
telah diberikan.
c. Masih rendahnya semangat pegawai di dalam melaksanakan SOP
yang telah ditetapkan.

C. Pembatasan Masalah
Terungkap ada beberapa faktor yang diduga turut memberikan

kontribusi terhadap disiplin kerja pegawai, untuk itu guna memperoleh
penelitian yang lebih jelas, maka peneliti hanya meneliti dua dari faktor
tersebut yang diduga memberikan kontribusi yang dominan terhadap disiplin
kerja pegawai (Y), yaitu faktor kepemimpinan (X) dan motivasi kerja (X2).
Maka dari sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja,
penulis menetapkan dan membatasi permasalah hanya pada motivasi dan
kepemimpinan diduga kuat memberikan kontribusi terhadap disiplin kerja

pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah
penelitian ini secara umum adalah “Apakah kepemimpinan kepala dinas dan
motivasi kerja berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai pada kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi.” Secara lebih khusus,
pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah:

1. Apakah kepemimpinan kepala dinas berkontribusi terhadap disiplin
kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bukittinggi?

2. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai
pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi?

3. Apakah kepemimpinan kepala dinas dan motivasi kerja secara bersama-
sama berkontribusi terhadap disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini
adalah untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan kepala dinas dan
motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Bukittinggi. Secara lebih khusus, tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Mendeskripsikan besarnya kontribusi kepemimpinan kepala dinas
terhadap disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Bukittinggi



2. Mendeskripsikan besarnya kontribusi motivasi kerja terhadap disiplin
kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bukittinggi

3. Mendeskripsikan besarnya kontribusi kepemimpinan kepala dinas dan
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap disiplin kerja pegawai
pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak
yang terkait baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat itu
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
pengembangan keilmuan, melalui kajian kontribusi kepemimpinan
kepala dinas dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bbukittinggi.

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis dibidang lainnya

2. Manfaat Praktis

1. Bagi pegawai sebagai dorongan untuk meningkatkan disiplin melalui
motivasi kerjanya sehingga nanti dapat meningkatkan mutu dan
kualitas pekerjaan dan pelayangannya kepada masyarakat dan
lembaga pendidikan yang berurusan ke Kantor Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Bukittinggi.
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2. Bagi kepala dinas sebagai bahan masukan agar mampu mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan disiplin kerja
pegawainya melalui kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai.

3. Bagi peneliti sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang kontribusi kepemimpinan kepala dinas dan motivasi kerja

terhadap disiplin kerja pegawai.

G. Kebaharuan

Adapun yang membedakan penelitian yang akan penulis lakukan

dengan penelitian terdahulu yaitu:

1.

Yapentra (2017) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi
Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. Posmetro Mandau”. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada indikator, teknik analisis data dan lokasi penelitian. Yang mana
penelitian yang dilakukan oleh Yapentra melakukan penelitian di PT.
Posmetro Mandau. Sedangkan penelitian penulis di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi.

Penelitian Arif (2019) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru Smk Swasta Di Wilayah
Timur Kabupaten Pemalang”. Yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis teliti yaitu dari segi variabel nya yang mana
pada penelitian ini menggunakan variabel kompensasi dan kepuasan kerja,

kemudian dari segi lokasi penelitian juga terdapat perbedaan.



H. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen
(terikat) dan dua variabel independen (bebas). Disiplin Kerja merupakan
variabel dependen (terikat), sedangkan kontribusi kepemimpinan dan
motivasi kerja merupakan variabel independen (bebas). Defenisi masing-
masing variabel sebagai berikut:

1. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan perilaku dalam hal mempengaruhi,
menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta mendorong timbulnya
kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para pegawai
dalam melaksanakan tugas masing-masing demi kemajuan dan
memberikan inspirasi perusahaan dalam mencapai tujuan. Indikator
kepemimpinan yang digunakan dalam mengukur kepemimpinan, adalah:
(1) mempengaruhi, (2) menggerakan/memotivasi, (3) mengarahkan, dan

(4) membimbing

2. Motivasi Kerja
Motivasi kerja sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-
baiknya. Adanya motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan hasil
kerja atau kinerja pegawai dimana pegawai akan mempunyai semangat,
keinginan dan energi yang besar dalam diri individu untuk bekerja
seoptimal mungkin. indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi
kerja meliputi: (1) tanggung jawab (2) prestasi (3) pengembangan diri (4)

kemandirian.
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3. Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan suatu sikap, kesadaran dan kesediaan yang
harus dilakukan oleh seorang karyawan dalam menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur disiplin kerja meliputi: (1) ketaatan akan
aturan/norma-norma, (2) kepatuhan pegawai dalam bekerja, (3) kerelaan

dalam bekerja, (4) kesadaran dalam bekerja.



